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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Dunia periklanan saat ini telah mengalami kemajuan yang sangat 
pesat. Kemajuan dalam industri periklanan ini tidaklah berarti bila tidak diikuti 
dengan kemajuan skill, kemampuan sumber daya manusia dan informasi oleh 
insan-insan periklanan itu sendiri. 
Iklan merupakan media promosi yang paling bayak digunakan oleh 
pemilik produk dalam rangka mengenalkan produknya ke khalayak. Ia 
menjadi jembatan penghubung antara produsen dengan konsumen, menjadi 
sarana media komunikasi timbal balik di antara keduanya. Iklan kedudukannya 
sebagai bagian dari media promosi berusaha untuk menumbuhkan minat 
konsumen dengan sedemikian rupa sehingga konsumen tertarik pada produk 
yang ditawarkan. 
Membanjirnya produk-produk baru mengakibatkan semakin ketatnya 
persaingan diantara para pelaku bisnis, masyarakat pun semakin selektif dalam 
memilih produk yang akan digunakanya. Semakin ketatnya persiangan 
membuat para pengelola bisnis melihat dengan sangat jelinya dengan 
keunggulan produk dalam perusahaannya, dan dapat memanfaatkan sebaik-
baiknya setiap celah dan peluang pasar yang ada untuk memperoleh hasil yang 
maksimal, sehingga menempatkan produknya dalam posisi yang utama. Untuk 
dapat mempertahankan posisinya, sebuah perusahaan dituntut untuk dapat 
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menemukan inovasi baru sebagai strategi kreatifnya, salah satunya dalam 
bidang promosi produknya karena dengan melakukan promosi produk 
merupakan salah satu upaya mempertahankan keunggulan produk dan merebut 
pangsa pasar yang dituju. Meski tanpa disadari para insan di dunia periklanan 
pun saling berusaha untuk bersaing kreatifitas secara positif untuk dapat 
memberikan suatu karya yang terbaik bagi para kliennya. Dengan demikian 
periklanan di Indonesia akan semakin maju dan berkembang terus dari masa 
ke masa, serta mampu menghasilkan para kreator-kreator di dunia karya seni 
iklan yang semakin baik dan berkualitas. 
Seiring dengan hal itu, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik program DIII 
Komunikasi Terapan jurusan Periklanan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
mengadakan Kuliah Kerja Media (KKM),  Kuliah Kerja Media ini sendiri 
merupakan dasar  pelaksanaan kerja nyata untuk para mahasiswa yang tengah 
menempuh tahap akhir dalam masa perkuliahannya. Kuliah Kerja Media ini 
juga dijadikan sarana latihan dimana mahasiswa diharapkan mampu mengenal 
dunia kerja nyata dan mempraktekkan apa yang telah didapatkan selama 
kuliah ke dalam dunia kerja secara langsung. Pelaksanaan Kuliah Kerja Media  
ini  juga merupakan peranan penting  untuk mahasiswa,  dimana mahasiswa 
dapat belajar dengan masyarakat, dan membangun kerjasama dan kepercayaan 
dengan orang lain (dalam dunia nyata dengan segala realita aktifitas yang 
ada), selain itu Kuliah Kerja Media juga merupakan salah satu syarat 
kelulusan bagi mahasiswa. 
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Penjelasan penulisan laporan Kuliah Kerja Media ini lebih tertuju pada 
bagian creative. Karena setelah satu setengah bulan ini penulis telah 
melaksanakan Kuliah kerja Media di PT. Aresta Lintas Media, suatu Biro 
Advertising di kota Yogyakarta, yang beralamatkan di Jl Gedong Kuning 
Selatan, Gg.Cendana No.257, Banguntapan Yogyakarta,dimana penulis di 
tempatkan pada bagian  creative design. 
Di sini penulis ingin melakukan Kuliah Kerja Media pada bagian 
creative, karena penulis ingin mengetahui tugas, tanggung jawab, dan cara 
kerja seorang creative design serta bagaimana proses dapur creative dalam 
suatu Biro Advertising. 
Sebuah bentuk desain sangatlah berpengaruh dalam sebuah promosi  
dan pengenalan brand name, apalagi bentuk-bentuk desain yang unik dan 
menarik dapat mendongkrak angka penjualan produk tersebut. Tugas dan 
tanggung jawab ini tidak lepas dari seorang creative design yang ditunjang 
pula dengan kemampuan kreatifitas yang mampu memberikan hasil akhir yang 
memuaskan dan berkualitas. Jika sebuah desain iklan yang dipromosikan dapat 
dikatakan berhasil atau sempurna, apabila desain tersebut memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut: 
1. Desain tersebut mampu menarik perhatian public serta mudah 
untuk diterima dengan segala bentuk penyampaian desain iklan 
tersebut. 
2. Menampilkan ide-ide penggunaan ilustrasi, warna, gambar, atau 
foto. 
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3. Adanya keseimbangan penggunaan jenis dan huruf yang tepat, 
serta stuktur teks yang jelas, singkat, dan komunikatif. 
4. Mampu menciptakan adanya kebutuhan rasa untuk memiliki 
produk tersebut, dan mengenangnya. 
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
 Program Diploma III Periklanan yang pada dasarnya merupakan 
suatu konsep pendidikan berupa komunikasi terapan, dimana proses 
perkuliahan dan transfer ilmu dari dosen pada mahasiswa tidak hanya 
dilaksanakan di lingkungan kampus saja tetapi juga diluar kampus sesuai 
dengan konsentrasi yang ditempuh yaitu periklanan. Program studi komunikasi 
terapan ini mempunyai prosentase proses praktek yang lebih besar daripada 
teoritik, mahasiswa dituntut untuk menggali ilmu diluar kampus yang nantinya 
berguna sebagai bekal diri dalam menghadapi dunia kerja. Pencarian ilmu 
diluar kampus ini sering disebut dengan Kuliah Kerja Media (KKM), kegiatan 
ini mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi generasi penerus yang mandiri, 
unggul, kreatif dan berkompeten di dunia kerja nantinya. 
Adapun tujuan pelaksanaan Kuliah Kerja Media adalah sebagai berikut 
ini : 
a) Memahami mekanisme kerja kreatif dalam biro advertising 
Aresta Lintas Media 
b) Sebagai syarat sebelum kelulusan menyusun Tugas Akhir 
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c) Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam 
menerapkan pengetahuan yang didapat selama kuliah dan 
memepraktekkan dalam dunia kerja yang sesungguhnya 
d) Untuk mendapat pengalaman nyata dalam dunia kerja sebagai 
persiapan memasuki dunia kerja. 
e) Menambah pengalaman dan ilmu yang belum didapat selama 
masa kuliah. 
f) Mengenali berbagai macam kesulitan di dunia kerja serta cara 
mengatasinya 
g) Mempelajari dan mendalami kerja-kerja divisi kreatif di sebuah 
perusahaan. 
h) Mengetahui proses kerja Biro Advertising Aresta Lintas Media. 
i) Melatih mahasiswa untuk bekerja dalam sebuah tim. 
 
C. Waktu dan tempat  Pelaksanaan Kuliah Kerja Media 
Kuliah Kerja Media yang dilakukan penulis adalah antara bulan 
Februari sampai Maret 2010, KKM dilakukan secara mandiri atau individu 
oleh tiap mahasiswa mulai dari proposal pengajuan permohonan magang, 
waktu pelaksanaan magang hingga konsentrasi yang dipilih. 
Penulis melaksanakan KKM selama 1,5 bulan antara bulan februari 
sampai dengan bulan maret 2010. Adapun data mengenai perusahaan tempat 
KKM adalah sebagai berikut : 
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     Nama Perusahaan     : Aresta Advertising  
         (Aresta Lintas Media  PT) 
         Anggota PPPI  DIY. AA-02-024 
      Alamat      : Jln. Gedong Kuning Selatan, Gg. Cendana Rj. 257 
         Banguntapan, Yogyakarta55198 
Telp / fax : 62-274-451375, 451376 
      E-mail                 : aresta_advoutdoor@yahoo.com  
      Bidang usaha     : Advertising service, Outdoor/Indoor/design grafis  
      Waktu pelaksanaan : Februari – Maret 2010 
Waktu kerja : Senin – Jum’at 
Konsentrasi : Creative Desain 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Definisi Periklanan 
Dengan berkembangnya periklanan di Indonesia, kebutuhan 
komunikasi merupakan kebutuhan yang sangat penting, karena pada dasarnya 
periklanan merupakan media komunikasi untuk menyampaikan pesan dalam 
sebuah iklan. Sebuah perusahaan yang telah memiliki Brand image yang 
positif dan ternama dimata konsumennya merupakan sebuah hal yang sangat 
penting, karena sebuah citra perusahaan mampu mambangun sebuah loyalitas 
daripada konsumen. Pengamat sebuah perusahaan sangat tahu betul realita 
persaingan dalam dunia usaha ini semakin ketat, oleh karena itu membangun 
loyalitas konsumen merupakan hal yang sangat penting. 
Periklanan merupakan pesan-pesan penjualan yang paling persuasif 
yang diarahkan kepada para calon pembeli yang paling potensial atas produk 
barang atau jasa tertentu dengan biaya semurah-murahnya                       
(Frank Jefkins, 1995 : 5). 
Iklan adalah kandungan utama dari manajemen promosi yang 
menggunakan ruang media bayaran untuk menyampaikan pesan              
(Lwin dan Aitchhison, 2005: 3). 
Menurut Monle Lee & Carla Johnson (2007: 3) dalam buku Prinsip – 
prinsip Periklanan dalam perspektif Global, periklanan adalah komunikasi 
komersil dan nonpersonal tentang sebuah organisasi dan produk-produknya 
7 
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yang ditransmisikan ke suatu khalayak target melalui media seperti televisi, 
radio, koran, majalah, direct mail (pengeposan langsung), reklame luar ruang, 
atau kendaraan umum. 
Iklan merupakan suatu proses komunikasi yang bertujuan untuk 
membujuk orang untuk mengambil tindakan yang menguntungkan bagi pihak 
pembuat iklan. Iklan ditujukan untuk mempengaruhi perasaan, pengetahuan, 
makna, kepercayaan, sikap, pendapat, pemikiran dan citra konsumen yang 
berkaitan dengan suatu produk atau merek, tujuan periklanan ini bermuara 
pada upaya untuk dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli 
sebuah produk yang ditawarkan. 
1) Klasifikasi Periklanan 
Tidak ada istilah tunggal, jelas dan menyeluruh yang bisa 
menggambarkan karakter kompleks periklanan dan fungsi-fungsinya 
yang majemuk dan saling terkait. Monle Lee & Carla Johnson 
(2007:8) dalam bukunya yang berjudul Prinsip-prinsip Pokok 
Periklanan dalam perspektif Global mengklasifikasikan periklanan 
dalam beberapa tipe besar antara lain : 
a) Periklanan produk 
Adalah porsi utama pengeluaran periklanan 
dibelanjakan untuk presentasi dan promosi produk-produk baru 
yang ada, dan produk-produk hasil revisi. 
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b) Periklanan eceran 
Adalah periklanan yang berlawanan dengan iklan 
produk, periklanan eceran bersifat local dan berfokus pada 
took, tempat dimana beragam produk dapat dibeli atau diamana 
satu jasa ditawrakan.Periklanan eceran memberikan tekanan 
pada harga, ketersediaan, lokasi, dan jam-jam operasi. 
c) Periklanan korporasi 
Adalah periklanan yang fokusnya adalah membangun 
identitas korporasi atau untuk mendapatkan dukungan publik 
terhadap sudut pandang organisasi. Kebanyakan periklanan 
korporasi dirancang untuk menciptakan citra menguntungkan 
bagi sebuah perusahaan dan produk-produknya.Meski 
demikian, periklanan citra secara khusus mengindikasikan 
kampanye korporasi yang menyoroti keunggulan atau 
karakteristik menguntungkan dari perusahaan sponsor. 
d) Periklanan Bisnis – ke Bisnis 
Istilah ini berkaitan dengan periklanan yang ditujukan 
kepada pelaku industri (ban yang diiklankan kepada 
manufaktur mobil), para pedagang perantara (pedagang partai 
besar dan pengecer ), serta para professional (seperti pengacara 
dan akuntan). 
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e) Periklanan Politik 
Periklanan politik seringkali digunakan para politisi 
untuk mebujuk orang untuk memilih mereka dan karenanya, 
iklan jenis ini merupakan sebuah bagian penting dari proses 
politik di Amerika Serikat dan negara-negara demokrasi lain 
yang memperbolehkan iklan para kandidat. Para pengkritik 
merasa prihatin bahwa periklanan politik cenderung lebih 
berfokus pada citra ketimbang isu. 
f) Periklanan Direktori 
Orang membujuk periklanan direktori untuk 
menemukan cara membeli sebuah produk atau jasa. Lebih jauh 
lagi, iklan direktori adalah unik dalam arti pengguna biasanya 
siap membeli produk atau jasa ketika membuka direktori. 
g) Periklanan Respon langsung 
Periklanan respon langsung melibatkan akomunikasi du 
arah diantara pengiklan dan konsumen. Periklanan tersebut 
dapat menggunakan sembarang media periklanan (pos, televisi, 
koran atau majalah), dan konsumen dapat menanggapinya 
lewat pos. 
h) Periklanan Pelayanan Masyarakat 
Adalah iklan yang dirancang untuk berpotensi untuk 
kepentingan masyarakat dan mempromosikan kesejahteraan 
masyarakat. Iklan-ikan ini diciptakan bebas biaya oleh para 
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professional periklanan, dengan ruang dan waktu iklan 
merupakan hibah oleh media. 
i) Pelayanan Advokasi 
Adalah periklanan yang berkaitan dengan penyebaran 
gagasan-gagasan dan klarifikasi isu sosial yang kontoversi 
(Lee&Johnson, 2007:4). 
2) Fungsi-fungsi periklanan 
Menurut Monle Lee & Carla Johnson ( 2007:10 ) dalam buku 
Prinsip – prinsip Periklanan dalam perspektif Global, periklanan 
memberikan 3 fungsi antara lain : 
a) Periklanan menjalankan sebuah fungsi informasi, ia 
mengkomunikasikan informasi produk, ciri-ciri dan lokasi 
penjualanya.Ia memberitahu konsumen tentang produk-produk 
baru. 
b) Periklanan menjalankan sebuah fungsi persuasif, ia mencoba 
membujuk para konsumen untuk membeli merek-merek 
tertentu atau mengubah sikap mereka terhadap produk atau 
perusahaan tersebut. 
c) Periklanan menjalankan sebuah fungsi ‘pengingat’. Ia terus 
menerus mengingatkan para konsumen tentang sebuah produk 
sehingga mereka akan tetap membeli produk yang diiklankan 
tanpa mempedulikan merek pesaingnya. 
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3) Media periklanan 
Menurut Didih Suryadi (2006: 92) dalam buku Promosi Efektif  
menggugah minat dan loyalitas pelanggan, Kegiatan atau aktifitas 
Media dalam praktek periklanan dibagi atas dua bagian, yaitu: 
a) Media Lini Atas (Media Above The Line) 
Sebagian dari media lini atas ialah media massa cetak, 
termasuk di dalamnya koran, majalah, tabloid dan media cetak 
lainnya yang diterbitkan secara berkala dan kontinyu serta 
dibaca oleh massa luas. Di samping itu, radio juga merupakan 
media lini atas, juga yang paling besar dan potensial yaitu 
televisi. 
b) Media Lini Bawah (Bellow Above The Line) 
Bellow the line memiliki varian yang lebih luas dan 
lebih kreatif. Hal ini dikarenakan media-media yang tergolong 
bellow the line alias media lini bawah ini menuntut perhatian 
lebih banyak dari publik. Jika dalam kategori media lini atas 
iklan disuguhkan langsung di depan mata melalui TV atau 
koran, maka di media lini bawah mata publiklah yang 
dipancing untuk melihatnya. 
Yang termasuk dalam media Lini bawah antara lain: 
media luar ruang, event, film, internet, seluler. 
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B. Creative design 
Creative design merupakan elemen penting dalam sebuah perusahaan 
periklanan, Creative menurut bahasa adalah menciptakan sesuatu yang baru 
tanpa ada contoh sebelumnya. Karena menghasilkan sesuatu yang bersifat 
kreatif itu bentuk akhirnya akan mempunyai ciri-ciri kebaruan dan keunikan 
meskipun unsur-unsur dasarnya sudah ada sebelumnya. karena dari sinilah 
sebuah ide atau gagasan hasil desain muncul yang nantinya akan ditawarkan 
kepada klien. Kreatifitas dan ide-ide inilah yang nanti akan mendukung 
keberhasilan branding activation, untuk menciptakan ingatan daripada 
konsumen. Seorang kreator juga dituntut untuk mampu menciptakan sebuah 
desain yang memiliki karakteristik dan kualitas yang bagus, karena dari 
terciptanya sebuah ingatan konsumen, hal ini akan membangun loyalitas 
daripada konsumen.  
Dalam berkomunikasi, seorang  Creative design menggunakan kata 
(huruf) dan symbol serta elemen-elemen grafis. Seperti halnya komunikator 
yang lain, Creative design memiliki tugas dan tanggung jawab menciptakan 
pesan yang efektif, jelas dan mudah dimengerti. Adapun elemen-elemen grafis 
meliputi garis, bentuk, volume, tekstur dan warna.  
Desain dapat diartikan sebagai gabungan dari beberapa elemen-elemen 
yang didasari prinsip-prinsip desain, sehingga tercipta sebuah kesatuan karya 
seni yang memiliki nilai estetis dan kualitas. Sebuah proses pembentukan 
yang diawali dari  pencarian ide, memilih dan menyusun elemen-elemen 
14 
 
grafis (garis, bidang, warna, tekstur) sehingga tercipta  suatu kesatuan bentuk 
yang memilik cita rasa, kualitas dan nilai keindahan (Hahn, 2005: 185). 
Suatu proses desain dapat dikatakan selesai jika sang kreator telah 
selesai dengan sempurna dalam mempertimbangkan semua komponen desain 
secara seimbang. Komponen  proses desain  antara lain (Hahn, 2005: 188) : 
1. Ide 
2. Fungsi 
3. Media (alat dan bahan) 
4. Metode / tehnik 
 Setiap karya seni memiliki elemen-elemen desain visual, elemen-
elemen tersebut terdiri dari dua elemen, diantaranya : 
1. Elemen Visual Materi 
a. Titik dan garis (dot and line) 
b. Bidang dan bentuk (shape and form) 
c. Nada dan warna (tone and colour) 
d. Jejak dan tekstur (spot and teksture) 
e. Ruang (space) 
2. Elemen Visual Variabel 
a. Ukuran (size) 
b. Jumlah (number) 
c. Penempatan (position) 
d. Jarak (distance) 
e. Arah (direction) 
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Menurut Hahn, (2005: 189-190) seorang desainer juga harus 
mempertimbangkan prinsip-prinsip atau tata nilai desain untuk dapat 
menciptakan sebuah karya yang memiki nilai estetis, adapun prinsip-prinsip 
tersebut, meliputi : 
1. Kesatuan ( Unity) 
Kualitas hubungan antara elemen desain yang membentuk kesatuan yang 
utuh dan tidak dapat dipisahkan lagi kedalam komponen penyusun 
perwujudannya. 
2. Keseimbangan (Balance) 
Kualitas hubungan antar eleman desain yang membangun keseimbangan 
kekuatan (equilibrium) dari kesan tarikan, tolakan, gaya berat dan 
perhatian. 
3. Keselarasan (Harmony) 
Kualitas hubungan antar elemen yang membentuk suatu hubungan yang 
saling mendukung, terpadu dan selaras. Adapun unsur yang dapat 
membentuk keselarasan adalah : 
a. Nada (tone) 
Karakter elemen desain akan menimbulkan perbedaan tingkat 
kekuatan dan perhatian yang berbeda, namun perbedaan tersebut harus 
terpadu dan selaras. 
b. Irama (Rhytm) 
Pengulangan elemen-elemen desain yang teratur. 
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c. Pergerakan (movement) 
Kesan gerak dari gambar yang pada dasarnya statis akan memberikan 
kesan hidup. 
4. Penonjolan (Emphasis) 
Sebuah karya seni harus mempunyai karakteristik yang unik dan dapat 
membangun sebuah pemusat perhatian  
5. Kesederhanaan (Simplicity) 
Suatu tindakan mempertimbangan penggunaan suatu elemen desain dalam 
membangun nilai estetis, sehingga tidak terkesan kacau (crowded). 
6. Kejujuran (Honesty) 
Sebuah keaslian  merupakan nilai utama dari sebuah karya seni. 
Dari  semua elemen-elemen dan prinsip-prinsip desain inilah seorang 
Creative design harus mampu menguasai dan memahami seluruh unsur-unsur 
kaidah tersebut yang nantinya akan diaplikasikan dalam sebuah bentuk desain 
grafis guna menciptakan sebuah karya seni yang berkualitas. 
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BAB III 
DISKRIPSI PT ARESTA LINTAS MEDIA 
 
A. Sejarah Berdirinya PT ARESTA LINTAS MEDIA 
Aresta Lintas Media PT. yang di kenal dengan merk dagang Aresta 
Advertising bergerak dalam bidang  media luar ruang (outdoor reklame)  
berdiri sejak Th. 1992 dengan dukungan tenaga muda yang handal, 
professional, energik, berpengalaman  dan penuh dengan kreativitas.  
 Selama kurun waktu yang cukup lama tersebut, seiring dengan kemajuan 
teknologi yang pesat, kami berusaha mensinergikan dan men-selaraskan antara 
kemajuan teknologi tersebut dengan daya imaginative dan kreativitas. Sehebat 
apapun teknologi, tanpa adanya suatu kreativitas, ibarat sayur tanpa garam. 
Demikian pula suatu produk, tanpa adanya suatu proses pengenalan kepada 
konsumen, maka konsumen pun tidak akan pernah mengenal produk tersebut.  
 Di sinilah peran komunikasi massa sebagai media yang akan 
memperkenalkan  setiap produk, di mana  konsumen sendiri yang akan 
memilah dan memilih produk mana yang memang menjadi kebutuhan mereka. 
Terutama media luar ruang, yang sering di sebut dengan Reklame. Media ini 
sangat effektif  sebagai media komunikasi, mengingat tidak hanya 
mengandalkan copy writer, tapi juga mempergunakan suatu visual sebagai 
pesan yang akan menggoda konsumen untuk melihat, memahami dan 
kemudian tentu saja meng-konsumsi produk tersebut.  
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B. Company Profile 
      Nama Perusahaan    :  Aresta Advertising  
              (Aresta Lintas Media  PT) 
              Anggota PPPI  DIY. AA-02-024 
      Alamat       :  Jln. Gedong Kuning Selatan, Gg. Cendana Rj. 257 
             Banguntapan, Yogyakarta55198 
      Telp / fax  :  62-274-451375, 451376 
      E-mail                  :  aresta_advoutdoor@yahoo.com  
      Bidang usaha   :  Advertising service, Outdoor/Indoor/design grafis  
Jasa spesifik   :  Advertising service outdoor indoor  
 Penanggung jawab  :  Bpk Sugeng Supriyanto (owner) 
 Creative design  :  Sutriyanto 
 Client service   :  S. Waluyo Siswoyo 
 Administrasi   :  1. Heni W 
       2. Yuli 
 Ka. Produksi   :   Sugi  
 Air Brusher  :  1. Sofyan  
       2. Eko       
 Teknikal support :  1. Gentot 
       2. Dirjo 
       3. Lelo 
       4. Suroso 
       5. Eko 
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 Electrical   :  1. Jono 
       2. Muji 
       3. Marwoto 
       4. Marno 
 Driver    :  1. Kanio 
       2. Yatno 
Office boy  :  Basuki 
 
C. Visi dan Misi PT ARESTA LINTAS MEDIA 
 Visi : Sebagai media komunikasi yang menjembatani  Produsen dan 
Konsumen untuk saling mengenal dalam bentuk media komunikasi 
massa, terutama dalam media out – indoor. 
 Misi : Mendukung terwujudnya iklim komunikasi massa yang kondusif 
dengan tetap mengedepankan Etika, Estetika dan Kreativitas.  
 
D. Jenis Pelayanan yang Ditawarkan  
1. Jasa layanan periklanan 
a. Media elektronik  
Radio station. Kerjasama dengan lebih dari 50 radio station di Jawa 
Tengah dan Jogjakarta.  
b. Media cetak 
Surat kabar daerah dan nasional, Solopos, Kedaulatan Rakyat, Suara 
Merdeka, Jawa Pos dan Radar Solo, Pikiran Rakyat, Kompas. 
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c. Media outdoor 
Produksi, ijin, pajak dan pemasangan untuk billboard, baliho, spanduk, 
poster, neon sign.  
2. Jasa layanan marketing dan sales promotion  
Jasa desain dan Produksi  :  Neon sign, Flyer, poster, roll banner, back 
wall,      standing banner, spanduk, baliho, 
billboard. 
3. Daftar Harga 
1. Billboard  ( Tanpa Konstruksi )  
Screen   :  Almunium Plate 0,8mm 
Rangka   :  Besi Stall 3cm x 3cm 
Finishing   :  MMT Printing system 
Harga   :  Rp. 300.000/m / face 
 Rp. 550.000/ m/2 face 
2. Neon Box Cooley brite   ( tanpa tiang ) 
Cover box   :  Allmunium 0,6mm 
Rangka box  :  Besi stall 
Lighting   :  TL Philiips  
Finishing   :  Printing system  
Harga   :  Rp. 1.350.000,-/m / sisi  
 Rp. 1.800.000,-/ 2 sisi  
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3. Neon box Acrylic 2 sisi ( tanpa tiang )  
Cover box   :  Allmunium 0,6 mm 
Rangka box  :  Besi Stall 
Finishing   :  Air brush system  
Harga   :  Rp. 125,-/cm 
4. Neon sign standard ( Tanpa back ground)  
Harga   :  Rp 1.750.000,-/ Travo 
5. Letter 3D  
Tembaga    :  Rp. 250,-/ cm  
Kuningan   :  Rp. 200,-/ cm  
Stainless  :  Rp. 150,-/ cm  
Galvanil   :  Rp.   70,-/ cm  
Plat ezer   :  Rp.   55,-/ cm   
6. Spanduk/ Umbul umbul  
Kain tetron 90  :  Rp. 12.500,-/m 
 Blok   :  Rp. 15.000,-/m  
Kain tetron 115  : Rp. 15.000,-/m 
Blok   :  Rp. 17.000,-/m  
Pemasangan   :  Rp. 10.000,-/unit  
7. Baliho  
Per Triplek   :  Rp. 250.000,- (Realis)  
 Rp. 200.000,- (Non Realis)  
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E. Pembagian Kerja dan Struktur Organisasi 
1. Direktur 
Mengatur dan memimpin jalannya perusahaan secara menyeluruh.  
2. Client service 
Melaksanakan kegiatan marketing yakni mencari klien dan menjaga hubungan 
baik dengan mereka. 
3. Administrasi 
Bertanggung jawab dalam segala urusan administrasi perusahaan. file surat, file 
data klien serta mengarsipkan berkas perusahaan yang lain. 
4. Keuangan 
Bertanggung jawab atas kegiatan pembukuan yaitu mencatat keluar masuknya 
kas, menyajikan laporan keuangan sampai urusan pajak perusahaan. 
5. Creative design 
Menuangkan ide dan kreasi dalam pengerjaan desain antara lain desain spanduk, 
leaflet, banner, baliho, poster dll. 
6. Bagian produksi 
Bertanggungjawab atas kelancaran jalannya operasional kegiatan produksi, bahan 
yang digunakan dan pemasangan media. 
 
F. Klien – klien PT ARESTA LINTAS MEDIA 
1. Asli motor 
2. Bank Central Asia 
3. Bank Buana 
4. Bank BPD DIY 
5. Channel 5 
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6. Class Mild 
7. Happyland 
8. Indosat Yogyakarta 
9. Indosat Semarang 
10. Indofood Yogyakarta 
11. Kedaulatan Rakyat 
12. KFC 
13. Ludiro Husodo RS 
14. Met life insurance 
15. Pemkot DIY 
16. PT. Alam persada 
17. PT. Djarum Indonesia 
18. PT. PERTAMINA 
19. Palms Building 
20. Papa Rons 
21. Pemda Bantul 
22. Sarinah 
23. TOSHIBA 
24. Universitas Janabadra 
25. Universitas Muhamadiyah 
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G. Struktur Organisasi PT ARESTA LINTAS MEDIA 
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BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG 
 
A. Pelaksanaan Magang 
 Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM) atau biasa disebut 
dengan istilah magang selama kurang lebih satu setengah bulan yaitu terhitung 
sejak tanggal 1  Februari 2010 sampai tanggal 20 Maret 2010, mulai Senin 
sampai  Jum’at pukul 08.00 – 16.00 WIB. Lokasi pelaksanaan pengumpulan 
data ini dilaksanakan di divisi kreatif PT. Aresta Lintas Media Advertising  yang 
gedungnya terletak di Jl. Gedong Kuning Selatan Gg. Cendana Rj. 257 dibagian 
Divisi Creative. PT. Aresta Lintas Media Advertising  mempunyai banyak klien 
yang dalam pembuatan iklan. Disini penulis tidak hanya dianggap sebagai anak 
magang pada umumnya, melainkan diperlakukan langsung sebagai crew atau 
rekan kerja. Jadi, penulis banyak belajar dan bertanya tentang semua materi 
produksi yang dilaksanakan di divisi kreatif PT. Aresta Lintas Media. PT. Aresta 
Lintas Media mempunyai banyak order iklan, diantaranya adalah : 
1. Billboard ( papan nama) 
2. Neon Box (kotak lampu) 
3. Letter Block (huruf timbul) 
4. Baliho 
5. Spanduk 
6. Rontek 
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7. Umbul-umbul 
8. Poster 
9. X-banner 
 
 Pada hari pertama magang penulis langsung diberi kesempatan untuk 
ikut produksi lapangan membuat beberapa desain iklan setelah sebelumnya 
berkenalan dengan semua team kreatif, dan pengenalan pada tugas-tugas yang 
akan penulis laksanakan selama magang dan mempelajari mekanisme kerja 
kreatif dalam berabagai media di PT Aresta Lintas Media. 
 
B. Tugas-tugas Magang 
Tugas utama yang diberikan kepada penulis dalam kegiatan kreatif yang 
dilaksanakan di PT. Aresta Lintas Media Advertising adalah sebagai bagian dari 
divisi kreatif. Mulai dari membuat desain iklan di berbagai media iklan hingga 
finishing dan pemasangan iklan outdoor yang dilakukan di lapangan. Yang 
menjadi tantangan bagi penulis adalah ketika sempat beberapa kali ikut dengan 
divisi produksi melakukan kegiatan produksi sampai dalam pemasangan 
langsung iklan outdoor. Hal itu menjadi tantangan tersendiri dan pengalaman 
yang menarik bagi penulis. 
Adapun hal-hal yang penulis kerjakan semenjak mulai magang di divisi 
produksi PT. Aresta Lintas Media Advertising dari minggu pertama sampai 
minggu terakhir, antara lain sebagai berikut: 
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a. Minggu Pertama, periode 1 Februari 2010 s.d 13 Februari 2010: 
1. Adaptasi Breafing dan Perkenalan dengan lingkungan kerja di 
PT.ARESTA LINTAS MEDIA 
2. Orientasi dan pengenalan kondisi dan situasi dalam devisi kreatif. 
3. Membuat bagan organisasi PT.PLN Yogyakarta. 
4. Proses realisasi / produksi bagan organisasi PT.PLN Yogyakarta. 
 
b. Minggu Kedua, Periode 16 Februari 2010 s.d 20 Februari 2010: 
1. Membuat desain neon box toko kue “MARINA”. 
2. Konsultasi & revisi desain neon box toko kue “MARINA”. 
3. Membuat desain branding mobil Galang Pres. 
4. Proses realisasi / produksi. 
5. Pemasangan ditoko kue MARINA di Jl.Kali urang Km 12 
Yogyakarta. 
 
c. Minggu Ketiga, Periode 23 Februari 2010 s.d 27 Februari 2010: 
1. Membuat maket toko kue “MARINA”. 
2. Konsultasi & revisi maket toko kue “MARINA”. 
3. Proses realisasi / produksi maket 
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d. Minggu Keempat, Periode 1 Maret 2010 s.d 6 Maret 2010 
1. Membuat desain branding toko “Surya 12”. 
2. Konsultasi & revisi desain branding toko “Surya 12”. 
 
e. Minggu Kelima Periode 8 Maret 2010 s.d 13 Maret 2010 
1. Membuat desain Billboard Aresta Lintas media. 
2. Membuat desain MMT Bakmi Kadin. 
 
f. Minggu Keenam, Periode 15 Maret 2010 s.d 20 Maret 2010 
1. Membuat desain & realisasi maket gapura FISIP UNS 1 & gapura  
 FISIP UNS 2. 
2. Konsultasi & revisi desain maket gapura FISIP UNS 1 & gapura 
 FISIP UNS 2. 
 
C. Mekanisme kerja seorang Creative Design di PT. Aresta Lintas Media 
Seorang kreator dalam mengemas dan menyusun program dan sarana 
promosinya dalam sebuah desain sangat berpengaruh atas keberhasilan sebuah 
produksi, dimana pengemasan desain yang kreatif dan lain dari yang lain 
merupakan tugas seorang kreator. Creative Design dituntut untuk selalu memiliki 
ide dan gagasan  yang baru, menarik, berkreasi, jelas dan mudah dimengerti yang 
nantinya akan diaplikasikan dalam sebuah bentuk desain promosi yang akan 
ditawarkan, seorang Creative Design juga harus mampu menghasilkan sebuah 
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karya seni yang memiliki karakteristik serta kualitas yang bagus, yang dapat 
menciptakan ingatan dari khalayak, karena dari ingatan khalayak tersebut, hal 
inilah yang nantinya akan membangun loyalitas daripada khalayak terhadap apa 
yang kita komunikasikan. Seorang Creative Design juga harus mampu memiliki 
pemikiran yang kreatif serta imajinasif dalam pengemasan konsep-konsep desain 
yang akan diselenggarakan guna menunjang keberhasilan sebuah brand image. 
 
Didalam instansi PT. Aresta Lintas Media terdapat sistem kerja yang 
terorganisir dengan baik salah satu contohnya sistem kerja divisi kreatif. 
1. Bagian kreatif mendapatkan tugas dari seorang AE. 
Disini seorang Creative design mendapat tugas dari AE tentang 
permintaan klien, permintaan dari klien ini bisa mulai dari permintaan 
pembuatan desain untuk promosi seperti (neon box , baliho, billboad, dan 
lain-lain) 
2. Penuangan ide dan gagasan Creative design. 
Setelah mendapat tugas, seorang Creative design akan mulai berfikir 
untuk pencarian ide-ide dan gagasan dan menuangkannya untuk menjadikan 
sebuah konsep-konsep acara ataupun sebuah  desain yang sesuai dengan 
permintaan klien. Dari sinilah seorang creative design harus mampu berpikir 
kreatif serta imajinasif untuk mendapatkan sebuah konsep yang sesuai dengan 
keinginan klien maupun khalayak, tetapi seorang creative design juga harus 
melihat target market, target audiens, lokasinya yang seperti apa, supaya 
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dapat menyeimbangkan dengan ide dan konsep dalam pembuatan desain 
promosi. 
3. Pemantuan melalui AE. 
Seorang Creative design juga harus selalu melakukan pemantuan terhadap 
AE, hal ini penting dilakukan karena untuk mengantisipasi apabila ada 
klien.yang mengajukan permintaan lain ataupun klien kurang setuju dengan 
konsep desain promosi yang sebelumnya. 
4. Alternative desain 
Dalam setiap pengerjaan tugasnya, seorang Creative design juga 
bertanggung jawab untuk membuat alternative desain, apabila klien kurang 
setuju dengan desain yang ditawarkan. Hal ini penting dilakukan guna 
menjaga hubungan baik serta memberikan kepuasan kepada klien. 
  Selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media penulis mendapatkan banyak 
tugas, seperti halnya manusia, penulis juga mengalami beberapa kesulitan, 
terkadang penulis harus mengejar dateline. 
Dalam setiap pelaksanaan sebuah creative, seluruh bagian diharapkan 
memiliki ketrampilan kerja yang cepat karena dalam setiap pelaksanaan 
creative waktu adalah hal yang paling utama, seperti halnya PT. Aresta Lintas 
Media yang selalu mengutamakan profesionalisme kerja serta kedisiplinan 
kerja dalam segala hal.  
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D. Kesulitan/Kendala yang Dihadapi 
Secara garis besar, proses pelaksanaan KKM yang dilakukan penulis di 
divisi kreatif PT. Aresta Litas Media Advertising berjalan dengan lancar. Namun 
tidak bisa dipungkiri, disini penulis juga menemui kesulitan/kendala yaitu :  
1. Kurang terbiasa bekerja di kantor, belum beradaptasi,merasa kaget. 
2. Kurang terbiasa bekerja di lapangan dengan kondisi cuaca yang dihadapi. 
3. Penggunaan software sketch up dan 3D max 
4. Mengkombinasikan elemen iklan pada iklan Koran agar tidak crowded 
Kurang memahami dalam menskala tulisan dalam desain untuk diterapkan 
dalam ukuran sebenarnya. 
 
E. Cara Mengatasi Kesulitan 
Penulis tidak diam saja dan tidak malu untuk bertanya saat menemui 
kesulitan. Hal-hal yang dilakukan saat menemui kesulitan adalah : 
1. Bertanya dan meminta petunjuk pada anggota kreatif lain atau kepada 
pimpinan kreatif. 
2. Mengajukan desain yang telah dibuat kepada tim kreatif untuk diberi penilaian 
dan masukan/saran. 
3. Mencoba belajar software sketch up dan 3D max. 
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F. Kemajuan yang Telah Dicapai 
Beberapa kemajuan yang telah dicapai penulis selama melaksanakan 
KKM di divisi produksi PT. Aresta Lintas Media Advertising diantaranya 
adalah: 
1. Mengetahui lokasi yang strategis dalam pemasangan iklan outdoor. 
2. Mengetahui jarak pemasangan sebuah board dari masing-masing iklan. 
3. Mengenal software sketch up dan 3D max. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dalam sebuah biro advertising, seorang Creatif design dituntut untuk 
dapat menarik konsumen dengan menggunakan desain yang dikemas dengan 
menarik dan mudah diterima oleh khalayak. Creative design merupakan 
elemen penting dalam sebuah perusahaan periklanan, Creative menurut bahasa 
adalah menciptakan sesuatu yang baru tanpa ada contoh sebelumnya. Karena 
menghasilkan sesuatu yang bersifat kreatif itu bentuk akhirnya akan 
mempunyai ciri-ciri kebaruan dan keunikan meskipun unsur-unsur dasarnya 
sudah ada sebelumnya. karena dari sinilah sebuah ide atau gagasan hasil 
desain muncul yang nantinya akan ditawarkan kepada klien. Kreatifitas dan 
ide-ide inilah yang nanti akan mendukung keberhasilan branding activation, 
untuk menciptakan ingatan daripada konsumen. Seorang kreator juga dituntut 
untuk mampu menciptakan sebuah desain yang memiliki karakteristik dan 
kualitas yang bagus, karena dari terciptanya sebuah ingatan konsumen, hal ini 
akan membangun loyalitas daripada konsumen.  
 PT. Aresta Lintas Media Advertising merupakan salah satu badan 
usaha yang bergerak di bidang periklanan, usaha yang dikelolanya itu berupa 
media outdoor yang sudah berkembang luas di Yogyakarta. PT. Aresta 
banyak memiliki klien sehingga mendapatkan keuntungan yang banyak pula. 
Dengan diadakannya kerjasama antara  PT. Aresta Lintas Media Advertising 
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dengan perusahaan lain menjadikan PT. Aresta Lintas Media Advertising 
semakin berkembang dan menjadikan perusahaan ini semakin di sorot di 
dalam bisnis periklanan. 
 PT. Aresta Lintas Media Advertising yang bergerak di bidang 
media out door dan indoor yang berupa spanduk, baliho, billboard, neon sign, 
neon box, banner, leaflet, dalam proses pembuatannya membutuhkan biaya 
yang tinggi dan tenaga yang banyak untuk menghasilkan produksi yang baik 
dan dapat memuaskan klien, pembuatan media ini juga memerlukan waktu 
yang lama. Seorang kreator dalam mengemas dan menyusun program dan 
sarana promosinya dalam sebuah desain sangat berpengaruh atas keberhasilan 
sebuah produksi, dimana pengemasan desain yang kreatif dan lain dari yang 
lain merupakan tugas seorang kreator. Creative Design dituntut untuk selalu 
memiliki ide dan gagasan  yang baru, menarik, berkreasi, jelas dan mudah 
dimengerti yang nantinya akan diaplikasikan dalam sebuah bentuk desain 
promosi yang akan ditawarkan, seorang Creative Design juga harus mampu 
menghasilkan sebuah karya seni yang memiliki karakteristik serta kualitas 
yang bagus, yang dapat menciptakan ingatan dari khalayak, karena dari 
ingatan khalayak tersebut, hal inilah yang nantinya akan membangun 
loyalitas daripada khalayak terhadap apa yang kita komunikasikan. Seorang 
Creative Design juga harus mampu memiliki pemikiran yang kreatif serta 
imajinasif dalam pengemasan konsep-konsep desain yang akan 
diselenggarakan guna menunjang keberhasilan sebuah brand image. Disini 
seorang Creative design mendapat tugas dari AE tentang permintaan klien, 
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permintaan dari klien ini bisa mulai dari permintaan pembuatan desain untuk 
promosi. Setelah mendapat tugas, seorang Creative design akan mulai 
berfikir untuk pencarian ide-ide dan gagasan dan menuangkannya untuk 
menjadikan sebuah konsep-konsep acara ataupun sebuah  desain yang sesuai 
dengan permintaan klien. Dari sinilah seorang creative design harus mampu 
berpikir kreatif serta imajinasif untuk mendapatkan sebuah konsep yang 
sesuai dengan keinginan klien maupun khalayak, tetapi seorang creative 
design juga harus melihat target market, target audiens, lokasinya yang 
seperti apa, supaya dapat menyeimbangkan dengan ide dan konsep dalam 
pembuatan desain promosi. Dalam setiap pengerjaan tugasnya, seorang 
Creative design juga bertanggung jawab untuk membuat alternative desain, 
apabila klien kurang setuju dengan desain yang ditawarkan. Hal ini penting 
dilakukan guna menjaga hubungan baik serta memberikan kepuasan kepada 
klien. 
Dunia periklanan sekarang ini semakin berkembang dan mengalami 
kemajuan yang pesat membuat rumah-rumah produksi seperti PT. Aresta 
Advertising terus mampu bersaing untuk tetap eksis didalam usahanya. 
Dengan adanya persaingan-persaingan yang ketat, menuntut rumah produksi 
harus mempertahankan keunggulan dan lebih selektif dalam menerima order 
dari klien Dalam perkembangannya, sebuah Biro Advertising dituntut untuk 
dapat menarik konsumen dengan menggunakan strategi promosi yang 
dikemas dengan menarik dan mudah diterima oleh khalayak.  
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Disadari atau tidak, Kuliah Kerja Media telah banyak memberikan 
manfaat bagi penulis. Manfaat yang dimaksud antara lain : 
1. Mekanisme kerja kreatif sangatlah penting untuk mengkomunikasikan, 
mengenalkan, menanamkan sebuah brand image dalam benak konsumen 
melalui sebuah desain promosi, guna membangun loyalitas konsumen. 
2. Mekanisme kerja kreatif  meliputi perancangan (design) produk. 
3. Dengan Sebuah desain seorang Creative design harus mampu 
mengkomunikasikan pesan dengan jelas, akurat, dan mudah dimengerti 
oleh konsumen.  
4. Melalui Kuliah Kerja Media yang dilaksanakan penulis di PT. Aresta 
Lintas Media, penulis mendapatkan tempat praktek dan sarana untuk 
menerapkan dan mengaplikasikan apa yang telah diperoleh penulis selama 
masa perkuliahan kedalam dunia kerja nyata. 
5. Penulis menjadi tahu apa tugas dan tanggung jawab seorang creative 
design . 
6. Penulis menjadi tahu bagaimana aktifitas dapur kreatif dan bagaimana 
memposisikan diri di dalamnya. Karena seorang kreator ternyata sangat 
berpengaruh dalam membangun sebuah brand image bagi khalayak dan 
bagaimana cara mencari solusi untuk setiap kesulitan yang ada. 
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B. SARAN 
 Dengan banyak ilmu dan pengalaman yang penulis dapatkan di PT. 
Aresta Advertising menjadikan penulis semakin memahami bidang 
periklanan. Disini penulis menyarankan supaya PT. Aresta Advertising tetap 
eksis dan berkembang, sehingga dapat lebih banyak menghasilkan karya-
karya yang baik menuju kearah keberhasilan yang cemerlang sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. 
 Untuk Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik khususnya untuk 
jurusan Ilmu Komunikasi Periklanan Universitas Sebelas Maret Surakarta 
dalam melakukan magang di perusahaan supaya dosen pembimbing 
memantau para mahasiswa sehingga dapat melihat secara langsung kegiatan 
yang dilakukan mahasiswa di tempat magang tersebut. Selain itu untuk 
mahasisnya itu sendiri dengan daya KKM ini diharapkan dapat mengubah 
pola pikir yang lebih maju supaya KKM yang akan datang lebih bermanfaat. 
Berdasarkan dari pelaksanaan Kuliah Kerja Media di PT. Aresta 
Lintas Media, penulis dapat memberikan saran-saran yang mungkin bisa 
bermanfaat untuk PT. Aresta Lintas Media: 
1. Melihat kinerja divisi kreatif dalam PT. Aresta Lintas Media selama ini, 
Penulis berharap PT. Aresta Lintas Media dapat memberikan pengetahuan 
tentang apa tugas dan tanggung jawab seorang creative design. 
2. Penulis juga berharap agar PT. Aresta Lintas Media dapat memberikan 
sarana pekerjaan yang memadai untuk menunjang kinerja yang lebih cepat 
dan lebih baik dari seorang creative design. 
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3. Untuk menjadi sebuah biro iklan yang berkembang pesat perusahaan harus 
mempunyai ahli-ahli dalam bidang nya masing-masing, supaya bidang 
tersebut maju serta lebih kreatif, maka perusahaan akan mampu 
menciptakan karya-karya yang lebih baik dan bagus. 
4. Kedisiplinan merupakan langkah awal mencapai kesuksesan. Hendaknya 
karyawan PT. Aresta Advertising lebih menanamkan kedisiplinan. 
 
Adapun saran dari penulis untuk Fakultas yang mungkin bisa 
bermanfaat  antara lain: 
1. Penulis berharap praktikum dalam perkuliahan haruslah ditambah dan 
diperbanyak karena masih banyak kekurangan-kekurangan saat 
pelaksanaan dalam dunia kerja nyata. 
2. Penulis berharap sebaiknya pengetahuan di bidang desain grafis dapat 
ditambah lagi, terutama tentang software-software yang digunakan. 
Penulis rasa ini penting, karena dalam membuat sebuah desain, kita harus 
mampu menguasai dan mengoprasionalkan software tersebut untuk 
menunjang hasil yang lebih maksimal. 
3. Hendaknya jurusan menyediakan laboratorium yang lengkap sesuai 
standar perusahaan sebagai penunjang mahasiswa dalam mata kuliah 
praktek. 
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